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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan salah satu bentuk 

pengaplikasian ilmu yang telah didapat dikampus dan kegiatan yang bersifat sosial 

atau praktek kerja yang dilakukan oleh mahasiswa yang bersifat mengabdi terhadap 

masyarakat. PKPM bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman 

belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, kemampuan, dan kesadaran hidup 

bermasyarakat. Bagi masyarakat, kehadiran mahasiswa diharapkan mampu 

memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang sosial kemasyarakatan. Hal ini 

selaras dengan fungsi perguruan tinggi sebagai jembatan (komunikasi) dalam proses 

pembangunan dan penerapan IPTEK pada khususnya. Kegiatan ini dilaksanakan 

mulai tanggal 20 Juli hingga  15 Agustus 2020. Dengan tema kegiatan Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat (PKPM) Covid-19 adalah “Optimalisasi Teknologi 

Informasi dalam Peningkatan Ketahanan Masyarakat di Masa Pandemi Covid-19”. 

Tujuannya adalah untuk membantu mengembangkan potensi-potensi pada UMKM 

dan Desa dalam rangka penanggulangan Covid-19. 

Optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi 

merupakan pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien. Dengan 

terjadinya pandemi Covid-19 pada saat ini menimbulkan dampak yang sangat besar 

bagi semua kalangan dan juga tempat dilaksanakannya kegiatan PKPM ini di Desa 

Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran. Hal ini tentu bukan 

sebuah penghalang bagi saya untuk tetap melaksanakan kegiatan PKPM ini dan tentu 

dengan menetapkan protokol kesehatan yang telah di tetapkan. Beberapa agenda 

kegiatan juga saya fokuskan dalam upaya pencegahan penularan pandemi ini. 

Dengan melakukan survei di tempat UMKM tersebut dalam disimpulkan bahwa di 

desa Hanura terdapat beberapa Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) yaitu salah 

satunya UMKM olahan kedelai yaitu Tempe. UMKM Tempe merupakan salah satu  

yang masih aktif dalam melakukan produksi di Desa Hanura dan ini merupakan 
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UMKM yang saya coba kembangkan, dilihat dari segi usaha kecil menengah yang 

ada Tempe merupakan salah satu makanan yang sangat di suka oleh masyarakat. 

Dari hasil yang saya lihat bahwa UMKM tempe ini masih kurang baik dalam 

mengoptimalkan pemasaran dan mengolah tempe yang tidak laku terjual. Sebagai 

solusi masalah yang terjadi saat ini di UMKM tempe tersebut saya sebagai salah satu 

mahasiswa dari kegitan PKPM IIB Darmajaya membantu masyarakat Desa Hanura 

dalam mengelola dan memasarkan UMKM Tempe dan memberikan inovasi dari 

bahan dasar tempe yaitu menjadi nugget tempe untuk menambahkan pendapatan. 

Pengelolaan yang dilakukan mulai dari peningkatan efektifitas dalam proses 

pemasaran, pembuatan desain merek dan logo, pengemasan pada produk, 

penambahan inovasi nugget tempe dalam proses pelaksanaannya banyak ditemui 

hambatan diantaranya yaitu mengalami kesulitan dalam segi pemasaran dan 

pengelolaan sumber daya manusia. 

Begitu banyaknya masyarakat yang berminat untuk mengkonsumsi tempe  tersebut, 

tetapi hanya di pasarkan ke warung-warung kecil dan pasar Hanura yang berada di 

Desa Hanura tersebut. Kurangnya pemasaran untuk UMKM Tempe mempunyai 

beberapa kendala belum adanya tugas pemasaran dari daerah pendistribusian yang 

masih terbatas. Tempat yang dijadikan target pemasaran adalah warung,  pasar, dan 

pedagang kaki lima, didaerah Hanura dan juga sekitar usaha tersebut. Hal ini 

mengakibatkan belum maksimalnya jarak jangkuan pemasaran. 

Seiring dengan semakin majunya zaman dan semakin tingginya keinginan 

masyarakat yang praktis, muncul tuntunan terhadap tersedianya bahan makanan 

yang cepat dan mudah dengan nilai gizi  yang baik. Oleh karena itu saya 

menambahkan Inovasi yaitu olahan tempe menjadi nugget yang memudahkan 

masyarakat dalam memasaknya. Nugget adalah suatu bentuk produk olahan 

berbahan dasar tempe yang digiling dicetak dalam bentuk potongan empat persegi. 

Potongan ini kemudian dilapisi tepung bumbu. Produk nugget dapat di buat dari 

daging sapi, ayam, ikan dan lain-lain tetapi saya  mengolah nugget ini dengan tempe 

yang populer di masyarakat. Tempe sebagai makanan yang sudah merakyat  

membuat tempe memiliki keunggulan tersendiri. Tempe yang mudah di dapatkan, 

tekstur dan rasanya bisa diolah menjadi aneka makanan dan olahan yang lebih 

bernilai. Nugget tempe bisa menjadi pilihan makanan bagi orang yang tidak 

mengkonsumsi daging.  
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Orang yang memiliki banyak alasan untuk menjadi vegetarian. Alasan yang 

sering mereka gunakan antara lain: Hemat, kita tahu bahwa harga daging tidaklah 

murah. Menggantinya dengan tempe dapat menekan pengeluaran di Era New 

Normal. Sehat dengan menjadi vegetarian, kita terhindar dari semua lemak hewani. 

Lemak hewani merupakan sumber kolestrol yang jadi salah satu pemicu penyakit 

jantung dan kanker. Dengan olahan nugget tempe ini dapat membuat masyarakat 

tertarik untuk memilih olahan tempe yang baru, dan dukung dengan bahan 

pendukung dari nugget tempe ini yaitu sayur-sayuran. Sehingga cocok untuk anak-

anak yang tidak suka sayuran karena nugget tempe ini mengandung vitamin dan gizi 

yang baik dari sayuran dan tempe itu sendiri. Sehubungan dengan uraian masalah di 

atas maka saya tertarik mengadakan pengamatan dan pendekatan sosial mengenai : 

“OPTIMALISASI PEMASARAN UMKM TEMPE CAP IBU DI DESA 

HANURA MELALUI INOVASI DAN TEKNOLOGI INFORMASI”. 
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1.2 Rumusan Masalah   

Melihat dari latar belakang masalah yang ada pada laporan PKPM ini, dapat saya 

simpulkan bahwa permasalahan yang terjadi diantaranya : 

1. Bagaimana upaya pengembangan UMKM Tempe dengan inovasi di masa 

pandemi Covid-19 ini. 

2. Bagaimana upaya dalam memproduksi tempe di UMKM Tempe di 

bagian pengemasan pada masa pandemi Covid-19 ini. 

3. Bagaimana upaya pembuatan desain merek dan logo, pengemasan pada 

produk, pada masa pandemi Covid-19 ini. 

4. Bagaimana cara mengenalkan produk tempe pada masa pandemi Covid-

19 ini dan memasarkan produk menggunakan media sosial. 

1.3 Tujuan dan Manfaat PKPM 

1.3.1 Tujuan Dilaksanakannya PKPM 

Tujuan dalam pelaksanaan PKPM di Desa Hanura, Kecamatan Teluk 

Pandan yaitu : 

1. Untuk mengembangan UMKM Tempe dengan inovasi di masa 

pandemi Covid-19 saat ini. 

2. Untuk menerapkan protokol kesehatan dalam produksi tempe selama 

masa pandemi Covid-19. 

3. Untuk memasarkan produk yang dihasilkan UMKM melalui 

pembuatan desain merk dan logo, pengemasan pada produk di masa 

pandemi Covid-19 ini. 

4. Mensosialisasikan produk tempe melalui mengumpulkan ibu-ibu 

sekitar tempat tinggal, dan memasarkan melalui media sosial. 
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1.3.2 Manfaat Dilaksanakannya PKPM 

A. Manfaat Bagi Mahasiswa 

Manfaat yang kami peroleh dalam pelaksanaan PKPM di Desa Hanura, 

Kecamatan Teluk Pandan yaitu : 

1. Mendapatkan nilai lebih yaitu dalam kemandirian, disiplin, bersosial, 

tanggung jawab, dan kepemimpinan. 

2. Menambah wawasan dan pengalaman yang dapat dipergunakan untuk 

bekal masa depan saat bekerja dan kehidupan. 

3. Mendapatkan keluarga baru. 

 

B. Manfaat Bagi Desa Hanura 

Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan PKPM bagi Desa Hanura, 

Kecamatan Teluk Pandan yaitu: 

1. Tenaga tambahan untuk program desa. 

2. Bersinergi dalam  pekerjaan rutinitas masyarakat di Desa Hanura. 

 

C. Manfaat Bagi UMKM Tempe  

 Manfaat yang diperoleh bagi UMKM Tempe yaitu : 

1. Membantu mengembangkan produk dari segi pengemasan, 

pembuatan merk dan desain logo. 

2. Membantu UMKM Tempe dalam segi pemberdayaan sumber daya 

agar lebih meningkatkan kinerja dalam memproduksi. 

3. Membantu UMKM Tempe dalam memasarkan produk agar lebih luas 

melalui Teknologi. 

 

D. Manfaat Bagi IIB Darmajaya 

Manfaat yang diperoleh bagi Kampus IIB Darmajaya yaitu : 

1. Sebagai bentuk nyata pemberdayaan dan pengabdian IIB Darmajaya 

kepada masyarakat Desa Hanura. 

2. Hasil dari laporan PKPM diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

mahasiswa yang akan membuat laporan Praktek Kerja Pengabdian 

Masyarakat berikutnya. 
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1.4  Mitra Yang Terlibat  

Kegiatan PKPM ini dapat berjalan dengan lancar karena adanya mitra yang telah 

terlibat diantaranya: 

1. Perangkat Desa dan Masyarakat Desa Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, 

Kabupaten Pesawaran. 

2. UMKM Tempe. 

a. Pemilik  

b. Karyawan  

3. Dosen Pembimbing Lapangan. 

4. Masyarakat yang menjadi konsumen di sekitar lingkungan desa Hanura. 
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BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM 

 

2.1 Program-Program yang Dilaksanakan 

Tabel 2.1 Program Kerja Kegiatan 

No Waktu Kegiatan 

1 Minggu 1 

UMKM 

 Penganalisa UMKM 

 Diskusi Re-Branding Logo 

2 Minggu 2 

UMKM 

 Pembuatan Inovasi 

 Memasarkan Produk 

 

Kantor Desa 

 Membantu di Bagian Pelayanan Kantor Desa  

 Pendataan 

 

3 Minggu 3 

Kantor Desa 

 Membantu Staf dalam melakukan penyuluhan 

 Menjaga Posko Covid-19 

 

UMKM 

 Menerapkan Protokol Kesehatan Ke UMKM 

 Penetapan Logo 

 

Masyarakat 

 Pembuatan Masker Handmade 

 Pengenalan Produk Tempe 
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2.2 Waktu Kegiatan 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat selama 25 hari yaitu dari tanggal 20 Juli sampai dengan 15 

Agustus. Kegiatannya berada di Desa Hanura Kecamatan Teluk Pandan 

Kabupaten Pesawaran. 

2.2.1 Waktu Kegiatan Mingguan 

 

Tabel 2.2.1 Waktu Kegiatan Mingguan 

Kegiatan 

Juli Agustus 

3 4 1 2 3 4 

Pesiapan       

Survei       

Pelaksanaan PKPM       

Membantu Pelayanan di Kantor Desa       

Membantu Kegiatan UMKM       

Mendiskusikan tentang Inovasi, logo dan 

merk 

      

Penetapan logo dan merk       

Pembuatan Inovasi Nugget Tempe       

Pembuatan Masker dan sosialisasi covid        

Pengenalan Produk UMKM       

Menjaga Posko Covid-19       

Pemasaran Produk tempe       

Konsultasi Bimbingan       
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Revisi       

Final Laporan       

Ujian/Penilaian       

 

2.2.2 Waktu Pelaksanaan 

 

Tabel 2.2.2 Waktu Pelaksanaan 

NO Tanggal Kegiatan / Program 

1. 20 Juli 2020 Membantu pelayanan di kantor desa Hanura  

2. 21 Juli 2020 Pengenalan produk yang ada di UMKM 

3. 22 Juli 2020 Membantu Pelayan dikantor desa Hanura  

4. 24 Juli 2020 Membantu kegiatan yang ada di UMKM 

5. 28 Juli 2020 Membantu pelayanan di kantor desa Hanura  

6. 29 Juli 2020 Mendiskusikan tentang inovasi dan re-branding 

logo produk 

7. 03 Agustus 2020 Membantu pelayanan di kantor desa Hanura  

8. 04 Agustus 2020 Membantu kegiatan yang ada di UMKM 

 9. 05 Agustus 2020 Membantu mengajarkan bagaimana pembuatan 

produk inovasi (nugget tempe) 

10. 07 Agustus 2020 Melakukan cara memasarkan produk inovasi 

11. 10 Agustus 2020 Membantu staf kantor desa melakukan 

penyuluhan terhadap ibu-ibu UMKM 

12. 11 Agustus 2020 Melakukan pembuatan masker handmade 

13. 12 Agustus 2020 Menjaga posko Covid-19 
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14. 13 Agustus 2020 Memberikan pendukung protokol kesehatan 

untuk UMKM 

15. 14 Agustus 2020 Penyelesaian kegiatan PKPM di kantor desa 

Hanura 

 

2.3 Hasil Kegiatan dan Dokumentasi  

2.3.1 Model Pengembangan dan  Analisa UMKM Tempe 

Melakukan analisa kepada UMKM tempe bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana usaha tempe tersebut sudah berkembang, dan manfaat yang 

dapat diperoleh dari produksi tempe tersebut. Apalagi sekarang sedang 

ada pandemi Covid-19 atau virus corona, sehingga diperlukan analisa 

terhadap UMKM tempe apakah dampak yang di timbulkan selama 

terjadinya masa pandemi covid-19 ini. Dan bagimana cara kita dapat 

mengembangkan usaha kita di masa pandemi Covid-19 ini yaitu kita 

juga harus lebih kreatif dalam mencari peluang untuk mengembangkan 

usaha kita agar penghasilan kita dapat meningkat. Meningkatkan 

pendapatan bisa menggunakan inovasi dari produk itu, misalnya 

memberikan tempe menjadi tampilan lebih menarik atau dengan 

mengubah tempe menjadi makanan yang lebih lezat dan lebih modern. 

Pembuatan inovasi pada tempe yaitu nugget tempe dapat meningkatkan 

pendapatan UMKM sehingga UMKM ini tidak hanya mengandalkan 

penjualan dari tempe itu saja.  

 

Gambar 2.3.1 Analisa UMKM Produk Tempe 
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Gambar 2.3.1 Pengembangan Tempe menjadi Nugget 

 

Berdasarkan hasil dari analisa UMKM tempe ini dapat kita ketahui 

bahwa selama pandemi Covid-19 ini UMKM ini sering mengalami 

kerugian karena menurunnya tingkat penjualan. Jadi untuk meningkatkan 

dan menekan biaya kerugian yang di timbulkan akibat tidak terjual nya 

tempe yang di produksi. Memanfaatkan tempe yang tidak habis terjual 

sehingga semua tempe dapat digunakan semua secara baik dan dapat 

mendapatan pendapatan yang maksimal yaitu dengan membuat inovasi 

nugget tempe yang dapat membuat konsumen tertarik makan tempe 

dalam bentuk yang lain dan rasa yang berbeda dan konsumen tidak 

merasa bosan untuk memakan tempe itu karena saya membuat sesuatu 

makanan yang menarik. Nugget tempe ini mengandung gizi yang baik 

karena di dalam nugget ini terdapat sayur-sayuran yang bagus untuk 

tubuh. 

 

2.3.2 Produksi Tempe di Masa Pandemi Covid-19 

Produksi merupakan hal yang penting untuk di lihat dalam menjual 

makanan, apakah makanan yang dihasilkan dapat dipertanggung 

jawabkan kebersihannya apalagi dimasa pandemi ini.  Dengan menjaga 

kesehatan merupakan hal yang perlu untuk di terapkan, apalagi sekarang 

sedang pandemi covid-19 yang mewajibkan semua orang untuk menjaga 

kebersihan. Hal ini yang membuat saya ingin menerapkan protokol 

kesehatan di UMKM tempe ini, karena dari hasil analisa saya pada saat 
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datang membantu pembuatan tempe. Saya menemukan bahwa UMKM 

ini kurang menerapkan protokol kesehatan covid-19 sehingga saya 

mencoba untuk membuat pengetahuan tentang corona dan dampak yang 

dapat di timbulkan. Saya memberikan alat pelindung untuk mencegahan 

virus corona yaitu masker, tabung air untuk cuci tangan dan sabun. Hal 

ini dapat meningkatkan kebersihan dalam membuat tempe, sehingga 

calon konsumen tidak perlu takut saat membeli tempe apakah bersih atau 

tidak. Dengan pemberian alat untuk penunjang kebersihan dan 

pengetahuan tentang kebersihan dalam produksi suatu makanan dapat 

meningkatkan kepercayaan konsumen kepada UMKM Tempe ini. 

 

Gambar 2.3.2 Produksi tempe dibagian pengemasan 

 

Gambar 2.3.2 Pemberian penunjang kebersihan dalam produksi tempe 
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Gambar 2.3.2 Pemberi pengetahuan tentang pentingnya kebersihan 

Berdasarkan dengan produksi yang harus menerapkan protokol 

kesehatan, saya menekankan pada pemilik untuk lebih memperhatikan 

kebersihan pada setiap produksi agar, konsumen tidak meragukan 

kebersihan pada tempe yang akan mereka beli. Menerapkan protokol 

kesehatan dalam prduksi yaitu dengan mengarahkan untuk mencuci 

tangan sebelum melakukan pengemasan dan menggunakan masker agar 

dapat mengurangi ke khawatiran masyarakat tentang tempe ini apakan 

membawa virus atau tidak. 

2.3.3 Pembuatan Design Merk dan pembuatan Banner pada UMKM 

Tempe  

Pembuatan Design Merk pada UMKM Tempe Guna Pengembangan 

Produk. Merk adalah suatu nama, symbol, tanda, desain atau  

gabungan di antaranya untuk dipakai sebagai identitas suatu 

perorangan, organisasi atau perusahaan pada barang dan jasa yang 

dimiliki untuk membedakan dengan produk jasalainnya. Merk juga 

merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya tarik 

konsumen dengan bertujuan untuk mengembangkan produk dari 

Tempe itu sendiri. Merk dipandang dapat menaikkan gengsi atau 

status seorang pembeli. Dalam pembuatan merk pun harus     
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memperhatikan hal-hal, seperti: sederhana dan ringkas, mengandung 

keaslian, mudah dibaca atau di ucapkan, mudah diingat, dan tidak 

sulit digambarkan.  

Dengan adanya design merk bisa dijadikan sebagai sarana 

untuk mengembangkan produk salah satunya adalah promosi, 

sehingga dapat mempromosikan hasil produksi cukup dengan 

menyebut merk nya, dan juga sebagai jaminan atas mutu barang yang 

diperdagangkan serta merk juga menunjukan asal barang tersebut 

dihasilkan. Design merk yang baik dapat mensinergikan dan 

mengintegrasikan dari beberapa elemen desain dan fungsi kemasan, 

sehingga dihasilkan kemasan yang memiliki tingkat efektifitas, 

efesiensi dan fungsi yang sesuai baik dalam produksi kemasan sampai 

kegunaan kemasan. Dengan itu, perlu dibuatkan merk dagang yang 

mencantumkan nama UMKM dan contact person untuk UMKM yang 

berada di Desa Hanura, karena UMKM Tempe yang berada di Desa 

Hanura belum memiliki merk dagang dengan tujuan agar hasil 

penjualan UMKM tersebut dapat meningkat, UMKM tersebut lebih 

mudah diingat dan mudah untuk dihubungi apabila ingin memesan 

Tempe baik dalam jumlah sedikit ataupun dalam jumlah banyak. 

 

Gambar 2.3.3  Design Merk untuk UMKM Tempe 

Pembuatan Banner adalah sarana media promosi, sama halnya dengan 

contoh pamflet, sama-sama digunakan sebagai media promosi dalam 

penggunaan dan pemasangan mudah dan tidak terlalu ribet, x banner 

sesuai dengan kata x banner itu sendiri. Yang artinya tiang penyangga 

terlihat banner ini berbentuk x. Standing banner merupakan media 
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promosi yang menggunakan banner dengan tiang penyanggah di 

bagian belakang yang menjadi ciri khas dari x banner ataupun y 

banner. Kita dapat menggunakan standing banner untuk 

mempromosikan produk UMKM. Selain itu menggunakan standing 

banner juga akan mendapatkan keuntungan lebih banyak, pengunjung 

akan dengan mudah mengenali produk Tempe. 

 

Gambar 2.3.2 Desain Standing Banner untuk UMKM Tempe 

 

Penggunaan merek dan logo merupakan hal yang dapat menunjang 

produk itu sendiri, penggunaan merek dapat membuat produk itu lebih 

dikenal oleh masyarakat. Dan penggunaan banner merupakan hal yang 

dapat menjadi penanda bahwa letak pembuatan produk tempe itu, 

sehingga orang-orang yang ingin dapat mengetahui dimana 

pembuatannya tanpa ragu salah tempat pembuatan. Penggunaan merek 

dan logo ini juga dapat menunjang pendapatan UMKM karena dengan 

adanya merek, logo dan banner ini dapat menarik perhatian konsumen 

untuk membeli. 
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2.3.4 Pengenalan dan Memasarkan Produk  

Pengenalan produk tempe kepada masyarkat sekitar merupakan hal yang 

diperlukan untuk membantu memasarkan produk dengan mudah. 

Memberikan pengetahuan tentang bagus nya mengkonsumsi tempe dan 

memberikan tips-tips untuk mengolah tempe menjadi makanan lezat 

merupakan hal yang saya lakukan dalam pengenalan produk tempe ini. 

Tempe merupakan makanan yang murah dan dapat dengan mudah 

ditemukan, akan tetapi ada beberapa orang yang tidak menyukai tempe 

alasannya yaitu rasanya karena menurut beberapa orang ini rasa tempe 

kurang enak dan hambar sehingga membuat beberapa orang tidak 

menyukainya. Ada pula juga karena tidak mudah disimpan atau mudah 

busuk padahal hal ini bisa di atasi dengan ke kreatifan ibu-ibu itu sendiri 

dalam memasak tempe itu sendiri menjadi makanan yang tidak kalah 

enak dengan makanan lainnya. 

 

Gambar 2.3.4 Pengenalan Tempe Pada Warga Sekitar 

Memasarkan produk pada saat ini sudah menggunakan teknologi, 

sehingga  dapat memudahkan penjual dalam mempromosikan produknya 

dan konsumen yang ingin mencari barang yang dibutuhkan. Dengan 

memanfaatkan teknologi yang sudah tersedia ini dapat membuka peluang 

untuk meningkatkan penjualan produk. Di desa Hanura sudah memiliki 
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wadah untuk penjual mempromosikan produknya, yaitu Hanura Take 

Away dan Hanura Delivery. Hal ini merupakan yang sangat dibutuhkan 

oleh konsumen dalam berbelanja, tanpa membuang waktu untuk keluar 

rumah konsumen bisa mendapatkan kebutuhan yang mereka perlukan. 

Sehingga saya mencoba mengajarkan untuk memasarkan produk tempe 

dan produk inovasi yang telah dibuat melalui Hanura Take Away dan 

Hanura Delivery. 

         

Gambar 2.3.4 Memasarkan Produk Inovasi 

 

Berdasarkan dari hasil sosialisasi yang saya lakukan dengan beberapa 

orang sekitar dapat disimpulkan bahwa mereka tidak mengetahui bahwa 

tempe bisa menjadi makanan yang enak bukan hanya menjadi sebuah 

sajian tempe goreng saja. Hal ini yang saya ajarkan pada warga sekitar 

tempe merupakan makanan yang sangat lezat apabila di olah dengan 

baik, sehingga warga dapat lebih meningkat pembelian tempe karena 

mereka dapat mengolah tempe menjadi berbagai makanan yang lezat. 

Hal ini bisa menjadi pengetahuan bagi warga sekitar untuk membuka 

usaha dari olahan tempe sehingga warga mendapat penghasilan 

tambahan dari menjual olahan tempe ini. Memasarkan produk sekarang 

menjadi mudah dengan menggunakan media sosial, konsumen tidak 

perlu keluar rumah mereka sudah dapat membeli barang yang mereka 

butuhkan. Di hanura sendiri memiliki layanan untuk para penjual dan 
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konsumen untuk berintraksi tanpa harus bertemu, dengan menggunakan 

aplikasi whatsapp konsumen dapat membeli tempe tanpa perlu mencari 

ke pasar. 

 

2.3.5 Kegiatan Tambahan 

PKPM yang saya lakukan juga ada kegiatan tambahan yaitu dengan 

membantu pelayanan di kantor desa, dengan membantu staf di bagian 

pelayanan administrasi dan staf dalam mensosialisasikan kepada pemilik 

UMKM baru dan melakukan pengajaran pembuatan masker handmade 

pada warga sekitar rumah saya. Kantor desa Hanura adalah tempat bagi 

masyarakat untuk melayani kebutuhan administrasi masyarakat, seperti 

pembuatan surat keterangan usaha, surat domisili, surat keterangan tidak 

mampu, surat NA, surat kematian, surat kebersihan diri, pembuatan kartu 

keluarga, pembayaran sampah, saya juga membantu dalam proses 

pembuatan kebutuhan administrasi bagi masyarakat desa Hanura. 

 

Gambar 2.3.5 Membantu Pelayanan di Kantor Desa  

Mensosialisasi merupakan suatu proses untuk membentuk kebiasaan 

yang lebih baik lagi, sosialisasi yang di lakukan staf bagian UMKM ini 

merupakan sosialisasi untuk para pemula usaha agar dapat mengikuti 

aturan dalam membuat usaha agar usaha yang mereka buat dapat lebih 

dikenal secara luas tidak hanya di jual disekitar lingkungan saja. 

Pemberian arahan untuk para pemilik untuk melengkapi surat-surat, 

sejenis surat standar kesehatan dan label halal merupakan hal yang perlu 
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di lakukan oleh pemilik untuk membuat produk mereka bisa di pasarkan 

dan di jual di berbagai tempat.   

 

Gambar 2.3.5 Sosialisasi Kepada Pemilik UMKM 

 

Desa Hanura merupakan salah satu desa yang menerapkan protokol 

kesehatan sesuai dengan arahan pemerintah salah satu upaya yang 

dilakukan adalah dengan dibangunnya Posko khusus pencegahan 

penualaran Covid-19, disini saya ikut andil dan membantu dalam 

menjaga posko Covid-19 di desa Hanura 

 

 

Gambar 2.3.5 Membantu penjagaan posko Covid-19 di Desa Hanura 

 

Kegiatan pembuatan masker merupakan kegiatan tambahan untuk 

masyarakat, saya mengajarkan warga sekitar rumah cara membuat 

masker yang mudah. Masker digunakan untuk melindungi tubuh dari 

komponen berbahaya yang terkandung dalam gas dengan menutupi 

hidung dan mulut, dan juga untuk mencegah percikan dari mulut, di 

masa pandemi covid-19 ini masker merupakan salah satu alat pelindung 

untuk mencegah penularan covid-19. Pemerintah pun telah 
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menginstruksikan penggunaan masker kepada warganya saat berada di 

luar rumah, sebagai salah satu upaya pencegahan penularan virus corona. 

di masa pandemi ini masker medis susah untuk ditemukan untuk 

mengatasi hal itu pembuatan dan penggunaan masker kain menjadi salah 

satu alternatifnya. Disini saya bersama masyarakat berinisiatif untuk 

membuat masker handmade. 

 

Gambar 2.3.5 Pembuatan Masker 

 

Berdasarkan dari kegiatan tambahan yang saya lakukan dikantor desa, 

banyak masyarakat yang sudah terarah dalam membuat berbagai macam 

keperluan surat, dan masyrakat tidak sungkan untuk langsung datang ke 

kantor desa karena pelayanan yang baik dan dapat staf kantor desa dapat 

mengarahkan masyarakat yang ingin membuat surat-surat tertentu yang 

tidak dapat di buat oleh kantor desa, mereka akan mengarahkan 

masyarakat yang membuat surat-surat tertentu langsung ke Kelurahan 

atau staf akan memberikan kemudahan dengan mencarikan opsi yang 

dapat memudahkan masyarakat. Sosialisasi yang dilakukan kepada ibu-

ibu pemilik UMKM ini bertujuan untuk membantu pemilik UMKM 

memajukan usaha nya dapat dikenal luas, dengan menempatkan produk 

tersebut ke tempat yang tepat dan memenuhi standar kesehatan yang 

sesuai dengan Dinas Kesehatan. Penjagaan posko Covid-19 di desa 

hanura di lakukan pada malam hari ini, saya dapat lihat bahwa sudah 

berkurangnya pendatang jauh yang masuk ke daerah Hanura karena 

penjagaan dari awal terjadinya pandemi Covid-19 desa Hanura 

mengadakan penjagaan untuk para pendatang untuk melengkapi data dan 

apakah mereka memiliki surat izin untuk masuk ke desa Hanura.  
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Berdasarkan kegiatan tambahan yang saya lakukan di lingkungan sekitar, 

saya menemukan masih banyak masyarakat yang kurang peduli akan 

bahaya Covid-19 ini. Penggunaan masker merupakan hal untuk 

mencegah dan meminimalisir penularan virus corona ini. Pembuatan 

masker handmade disini dapat meningkatkan ketertarikan masyarakat 

untuk menggunakan masker dengan membuat masker yang mereka mau 

seperti warna yang mereka suka, motif yang mereka suka atau dengan 

kualitas bahan yang bisa mereka tentukan sendiri. Pembelajaran 

pembuatan masker ini juga dapat meningkatkan pengetahuan untuk 

warga sekitar yang ingin mencari peluang usaha di masa pandemi ini. 

Masker yang dibuat dapat mereka jual sehingga mereka mendapatkan 

penghasilan tambahan dari penjualan masker. 

 

2.4 Dampak Kegiatan 

Berdasarakan penjelasan program kerja di atas Praktek Kerja Pengabdian 

Masyarakat (PKPM) yang saya telah lakukan  di Desa Hanura selama 25 hari 

memiliki beberapa dampak kegiatan dari dampak inilah dapat dilihat bahwa 

solusi yang sudah dapat diatasi yaitu; 

2.4.1 Dampak Pengembangan UMKM Dengan Inovasi 

Sebagai pemilik UMKM, mereka dapat mendapatkan pengetahuan dan 

penekanan biaya produksi tempe, sehingga keuntungan yang mereka 

dapatkan bisa lebih besar di bandingkan sebelumnya. Dengan 

menambahkan inovasi juga dapat meningkatkan penjualan dan 

pemanfaatan tempe yang tidak habis terjual pada hari itu. Pengenalan 

inovasi yang berbagai macam membuat pemilik memiliki peluang untuk 

meningkatkan pendapatan mereka tidak hanya dari tempe saja, akan 

tetapi dari produk olahan tempenya juga. Inovasi yang di pilih yaitu 

pembuatan nugget tempe karena melihat peluang untuk berhasil dan 

tidak susah dalam membuatnya. Menurunnya penjualan produk tempe di 

karenakan pelanggan dari tempe ini merupakan orang yang berjualan di 

sekolah. Dan saat ini sekolah sedang di buat dengan system online 

sehingga penjual yang berdagang disekolah tidak membeli tempe dari 
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UMKM tempe ini. Pengembangan UMKM dengan melakukan inovasi 

melihat dari masa pandemi ini menurunnya minat konsumen dalam 

membeli tempe yang menyisakan tempe yang tidak habis terjual. 

Sehingga menimbulkan pemikiran tempe menjadi sebuah nugget inovasi 

dari produk tempe ini. Inovasi nugget tempe ini dapat berdampak pada 

penekanan biaya kerugian yang diahasilkan karena dimasa pandemi ini. 

 

2.4.2 Dampak Dalam Meproduksi Tempe Di Masa Pandemi 

Meproduksi tempe di masa pandemi Covid-19 memiliki tantangan 

tersendiri karena pemilik harus benar-benar menerapkan protokol 

kesehatan agar makanan yang di hasilkan tidak membawa virus yang 

mengakibatkan konsumen terkena virus yang dibawa. Saya mengarahkan 

untuk pemilik menerapkan protokol kesehatan sehingga konsumen yang 

akan membeli terhindar dari virus yang bisa saja terbawa saat produksi 

atau pengemasan. UMKM tempe dapat meningkatkan produksi dengan 

lebih baik dengan menggunakan alat penunjang kesehatan selama masa 

pandemi ini. Alat penunjangan kesehatan selama produksi bisa dengan 

penggunakan masker setiap melakukan produksi tempe, dan selalu 

mecuci tangan menggunakan sabun sebelum melakukan produksi tempe. 

Dua cara itu merupakan cara yan paling mudah untuk diterapkan, setelah 

dilakukannya penerapan protokol kesehatan yang mudah konsumen akan 

merasa aman saat membeli tempe. 

 

2.4.3 Dampak Pembuatan Merk dan Logo 

Pembuatan merk dan logo memiliki dampak yang cukup besar untuk 

sebuah barang yang di produksi. Banyak tempe yang dijual dipasar 

sehingga konsumen tidak mengetahui produk tempe mana yang baik 

untuk di konsumsi atau tempe mana yang memiliki rasa enak dengan 

kualitas baik. Penggunaan merk dan logo ini dapat memudahkan 

konsumen dalam menentukan pilihan tempe mana yang akan di beli, 

sehingga penggunaan merk dan logo dapat meningkatkan penjualan 

tempe karena konsumen dapat dengan mudah mengenali produk tempe 

itu sendiri. Konsumen yang akan membeli banyak pun bisa dengan 
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mudah menemui pemilik agar mendapatkan harga yang lebih murah 

sehingga konsumen dan penjual dapat keuntungan. 

 

2.4.4 Dampak Pengenalan dan Pemasaran Melalui Media Sosial 

Pemasaran yang tepat merupakan hal yang wajib di ketahui oleh pemilik, 

sehingga disini saya juga menjelaskan cara memasarkan selain secara 

langsung di titipkan di warung-warung tapi bisa juga secara online. 

Teknologi saat ini sudah merupakan hal yang sangat di gemari dan 

banyak yang sudah mengerti cara penggunaannya, sehingga ini 

merupakan peluang untuk pemilik memasarkan produk menggunakan 

Teknologi Informasi dengan baik. Melakukan pengenalan kepada 

masyarakat sekitar merupakan hal yang perlu kita lakukan agar produk 

lebih dikenal dengan baik oleh calon konsumen. Bagaimana cara 

mengolah tempe menjadi makanan yang lezat dan tidak membosankan 

merupakan hal yang perlu untuk dikenalkan kepada masyarakat sekitar. 

 

2.4.5 Dampak Kegiatan Tambahan 

Masyarakat lingkungan sekitar rumah mendapatkan pengetahuan tentang 

pembuatan masker yang mudah dan tidak perlu mengeluarkan uang 

untuk membeli masker. Mereka cukup membuat masker dengan kain 

yang masih bagus di rumah untuk di buat masker, sehingga masker bisa 

di buat sesuai dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat itu sendiri. 

Masalah yang terjadi di masyarakat saat ini yaitu kurang sadar akan 

kesehatan di saat pandemi Covid-19 ini, mereka masih beranggapan 

bahwa virus corona ini merupakan jenis virus yang tidak berbahaya 

padahal virus ini merupakan virus yang saat berbahaya dan harus serius. 

Disini saya mengadakan sosialisasi dan pembuatan masker ke pada 

warga sekitar bagaimana bahayanya virus in bila kita biarkan dan kita 

tidak mengikuti protocol kesehatan. Pembuatan masker ini dapat 

mengajarkan bahwa membuat masker sendiri itu sangat mudah tidak 

perlu mengeluarkan biaya kita dapat membuat masker sesuai keinginan 

kita. Cukup menggunakan kain yang tidak terpakai saja kita bisa 

menghasilkan masker, pembuatan masker ini bisa juga menjadi ilmu oleh 

warga sekitar untuk membuat peluang usaha dengan membuat masker. 
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Berdasarkan dari dampak kegiatan pengembangan UMKM dengan Inovasi, 

dampak dalam memproduksi di masa pandemi, dampak dari pembuatan merk 

dan logo, dampak pengenalan dan pemasaran melalui media sosial, dan dampak 

dari kegiatan tambahan yaitu kegiatan yang saya lakukan dapat memberikan 

sebuah peluang untuk menambahkan hasil pendapatan dengan melihat peluang 

yang ada pada saat ini. Penerapan protokol kesehatan merupakan hal yang 

sangat perlu di tetapkan juga dilingkungan sekitar dan diri sendiri sehingga 

penyebaran virus dapat hentikan.  
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BAB III 

PENUTUP  

 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan serangkaian kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) di 

Desa Hanura, Kecamata Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran difokuskan pada 

pengembangan UMKM Tempe Cap Ibu di tengah pandemi Covid-19 dengan 

menggunakan teknologi informasi yang dapat disimpulkan yaitu: 

1. Dengan mengembangkan UMKM tempe ini dengan inovasi nugget tempe di 

masa pandemi Covid-19 dapat meningkatkan pendapatan pemilik UMKM 

dan dapat menekan biaya produksi tempe. 

2. Memproduksi tempe pada masa pandemi Covid-19 harus memastikan tempe 

aman atau dapat meminimalisir penyebaran virus dengan menerapkan 

protokol kesehatan saat memproduksi dapat mengurangi tempe terkena virus 

yang bisa saja terbawa oleh pembuat.  

3. Pemberian  merk dan logo yang dapat membantu masyarakat mengenal 

produk dan hal ini dapat meningkatkan nilai jual tempe itu sendiri. 

4. Pengenalan tempe kepada masyarakat sekitar dapat meningkatkan 

pengetahuan dalam mengolah tempe menjadi makanan yang lebih menarik 

dan tidak membosankan. Penggunaan media sosial berguna meningkatkan 

penjualan tempe dan dapat membantu masyarakat mengenal produk secara 

luas. 

5. Pembuatan masker untuk masyarakat sekitar dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat disertai dengan sosialisasi pentingnya menerapkan 

protokol kesehatan ini dapat membuat peluang usaha di lingkungan sekitar.  

 

3.2 Saran 

3.2.1 Untuk Pemilik UMKM 

1. Dengan adanya Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat ini 

diharapkan usaha tempe mendapat gambaran bagaimana dalam 

menfaatkan peluang dan strategi dalam penjualan tempe. 
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2. Lebih dapat menekan biaya produksi dan mengebangkan lagi 

inovasi yang telat di buat, sehingga memunculkan pendapatan 

lain selain dari tempe itu sendiri. 

 

3.2.2 Untuk Masyarakat Desa Hanura 

1. Mencari dan menggali apa saja potensi-potensi yang ada didalam 

kampung, untuk dijadikan UKM sehingga secara tidak langsung 

membuat lapangan pekerjaan baru dan mengurangi angka 

penggagguran yang ada. 

2. Selalu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam bidang ilmu 

pengetahuan teknologi, bisnis dan dalam kegiatan organisasi 

kampung yang dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan karakter masyarakat yang cekatan, cerdas dan 

berakhlak mulia. 

3. Sadarkan akan kesehatan untuk diri sndri dan untuk sekitarnya, 

dengan meningkatkan kesadaran dapat berdampak baik untuk 

semuanya. 

 

3.2.3 Untuk Institusi 

1. Kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat ini sebaiknya 

diadakan kembali pada periode mendatang. Karena kegiatan ini 

memberikan nilai positif bagi mahasiswa dalam mengembangkan 

potensi dalam diri, sehingga terciptanya empati dalam diri 

mahasiswa melalui program interaksi dan sosialisasi terhadap 

masyarakat setempat. 

2. Kedepannya dalam melaksanakan kegiatan Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat panitia pelaksana dan pihak-pihak yang 

terkait lebih mempersiapkan dengan matang lagi terutama dalam 

menjalin koordinasi dengan lapangan atau kampung lokasi 

pelaksanaan PKPM. 
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3.3 Rekomendasi 

1. Untuk pemilik UMKM dapat menerapkan protokol kesehatan dalam 

melakukan produksi tempe. Dan dapat mengembangkan inovasi yang telah 

dibuat menjadi lebih baik lagi. 

2. Masyarakat  dapat menggunakan teknologi yang tersedia agar memudahkan 

para masyarakat dalam melakukan berbagai kegiatan, contoh melakukan 

jual beli secara online. 

3. Untuk masyarakat di lingkungan sekitar tempat tinggal desa Hanura supaya 

selalu menerapkan protokol kesehatan sesuai dengan anjuran pemerintah 

dengan selalu menggunakan masker dan rajin mencuci tangan saat keluar 

rumah. 

4. Masyarakat dapat memanfaatkan peluang untuk membuka usaha yaitu 

membuat masker dengan ilmu yang di dapatkan saat sosialisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 

 

1. Bukti Aktivitas di Media Online dan Lainnya 

        

Memasarkan inovasi nugget tempe melalui media sosial 

 

2. Bukti Aktivitas lainnya 

Pembuatan Tempe dalam Pengemasan dan pemaatan kedelai menjadi tempe 

        

 



 

Pembuatan Inovasi Nugget Tempe 

 

    

   

 

 

 

 

 



 

Pemberian Logo dan Merk pada Tempe 
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Penerapan Protokol Kesehatan dan Peletakan Banner 

 

      

 

 

 

 

 

 

 



 

Sosialisasi Pengenalan Produk Tempe Cap Ibu  

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Pembuatan masker handmade 

     

 

 

Membantu staf desa sosialisasi pada pemilik UMKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Membantu Pelayanan di kantor desa pada bagian Pelayanan 

 

  

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Penjagaan Di Posko Covid-19 

 

 

Foto bersama Kepala Desa Hanura 
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